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menggunakan pendekatan metode campuran,
wawasan kualitatif dari wawancara dan diskusi
kelompok terarah, dan data kuantitatif dari survei
terstruktur, Pengabdian ini mengkaji mekanisme dan
dampak konsep-konsep ini terhadap pengembangan
masyarakat. Temuan-temuannya mengungkapkan
tumbuhnya kesadaran akan inovasi sosial dan
kewirausahaan di masyarakat. Para wirausahawan
sosial muncul sebagai agen perubahan, menawarkan
solusi inovatif untuk masalah-masalah yang sudah
berlangsung lama. Upaya kolaboratif dan keterlibatan
masyarakat mendorong keberhasilan inisiatif-inisiatif
ini. Analisis kuantitatif menegaskan hubungan positif
antara keterlibatan dalam proyek inovasi sosial dan
pemberdayaan masyarakat. Pendidikan dan akses
terhadap sumber daya diidentifikasi sebagai faktor
penting. Pengabdian ini menggarisbawahi potensi
konsep-konsep ini untuk perumusan kebijakan,
pengembangan keterampilan, dan kolaborasi, yang
menawarkan kerangka kerja yang komprehensif
untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Inovasi sosial mencakup pendekatan, strategi, dan solusi baru yang menjawab
tantangan sosial dan berkontribusi pada perubahan sosial yang positif. Inovasi sosial
melibatkan pengembangan dan penerapan ide, produk, layanan, dan model baru
yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup individu dan
masyarakat (Burns, 2016; Nurhajati, 2010). Sebuah karya penting dari (Mulgan, 2006)
mendefinisikan inovasi sosial sebagai "ide-ide baru yang berhasil mencapai tujuan-

tujuan sosial." Inovasi sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk inovasi
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teknologi, inovasi proses, dan inovasi organisasi. Selain itu, inovasi sosial juga sering
kali muncul dari kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, seperti LSM,
badan pemerintah, kelompok masyarakat, dan perusahaan swasta. Kolaborasi ini
mendorong pembuahan silang ide dan sumber daya, yang mengarah pada solusi
holistik dan berkelanjutan untuk masalah sosial yang kompleks (Abdullah, 2018;
Ambrose Ng’ang’a & Nyang’au, 2022; Sun et al., 2023).

Kewirausahaan sosial melibatkan penggunaan prinsip-prinsip kewirausahaan
untuk menciptakan, meningkatkan, dan mempertahankan inisiatif yang memiliki
dampak sosial yang positif (Eriyanti & Ardhiyansyah, 2023; Iskandar et al., 2022). Hal
ini merupakan perubahan dari filantropi tradisional dengan mengintegrasikan
strategi bisnis yang inovatif untuk mengatasi tantangan sosial (Iskandar, 2023). (Dees,
1998) mencirikan kewirausahaan sosial sebagai "kegiatan yang inovatif, berorientasi
pada peluang, banyak sumber daya, dan menciptakan nilai yang dapat terjadi di
dalam atau di sektor nirlaba, bisnis, atau pemerintah." Wirausahawan sosial sering
kali menunjukkan kualitas seperti keberanian mengambil risiko, kemampuan
beradaptasi, dan fokus pada pengukuran dampak. Inisiatif mereka menjangkau
berbagai sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan pembangunan
ekonomi (Frank, 2007; Iskandar & Kaltum, 2021). Wirausahawan sosial terkemuka
seperti Muhammad Yunus (Grameen Bank) dan Jacqueline Novogratz (Acumen) telah
menunjukkan bagaimana perusahaan dapat mendorong perubahan positif sekaligus

berkelanjutan secara finansial.

Pemberdayaan masyarakat mencakup peningkatan kapasitas, kepercayaan
diri, dan otonomi individu dan kelompok dalam suatu komunitas untuk
mengendalikan nasib mereka dan membentuk lingkungan sosial-ekonomi mereka
(Fitriani et al., 2022; Wilantara, 2016; Yani et al., 2020). Masyarakat yang diberdayakan
dibekali untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan mereka sendiri, sehingga
memungkinkan pembangunan berkelanjutan dan memupuk kohesi sosial. Karya
penting (Prakash & Rappaport, 1977, Putnam, 1994) mengonseptualisasikan
pemberdayaan sebagai sebuah konstruk multi-dimensi yang mencakup dimensi
psikologis, sosial-politik, dan pengembangan masyarakat. Pemberdayaan dapat
dioperasionalkan melalui pengambilan keputusan partisipatif, akses terhadap
pendidikan dan informasi, dan kemampuan untuk mempengaruhi kebijakan yang
mempengaruhi masyarakat (Jaman, 2017). Ketika masyarakat diberdayakan, mereka
menjadi agen perubahan yang aktif dan bukan penerima pasif bantuan atau solusi
yang dipaksakan dari sumber eksternal (Ardhiyansyah et al., 2023; Iskandar et al.,
2023).
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Pembangunan perdesaan adalah proses peningkatan standar hidup, peluang
ekonomi, dan kesejahteraan sosial individu yang tinggal di daerah perdesaan. Daerah
pedesaan, seperti Sukabumi, sering kali menghadapi tantangan yang unik, termasuk
keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan kesempatan
kerja (Irmawati et al., 2013; Iskandar et al., 2023; Jaman et al., 2022; Wilantara, 2016).
Selain itu, kesenjangan antara desa dan kota juga memperburuk masalah yang
berkaitan dengan kemiskinan, ketidaksetaraan pendapatan, dan pengucilan sosial
(Juniarso et al., 2022; Nguyen et al., 2021; Tewdwr-Jones & McNeill, 2000). Sukabumi,
yang terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia, melambangkan tantangan-tantangan
ini. Terlepas dari keindahan alam dan sumber daya yang dimilikinya, wilayah ini
bergulat dengan infrastruktur yang tidak memadai, produktivitas pertanian yang
rendah, dan akses yang terbatas terhadap layanan dasar. Tantangan-tantangan ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan inovatif untuk meningkatkan kualitas

hidup dan pembangunan secara keseluruhan di masyarakat pedesaan Sukabumi.

Konvergensi antara inovasi sosial, kewirausahaan sosial, dan pemberdayaan
masyarakat menghadirkan jalan yang menjanjikan untuk mengatasi tantangan-
tantangan di pedesaan. Inovasi sosial dan kewirausahaan menawarkan solusi kreatif
untuk masalah-masalah yang sudah berlangsung lama, sementara pemberdayaan
masyarakat sejalan dengan gagasan penentuan nasib sendiri dan agensi. Inisiatif yang
memadukan konsep-konsep ini dapat menciptakan siklus yang baik, di mana
masyarakat yang diberdayakan terlibat dalam praktik-praktik inovatif yang
mendorong perubahan sosial yang positif dan meningkatkan kesejahteraan mereka
(Agrawal & Hockerts, 2019; Johnson, 2012; Lee et al., 2014; Phan Tan, 2022; Supriandi,
2022; Tabuena et al., 2022).

Pengabdian menunjukkan bahwa inisiatif seperti koperasi berbasis
masyarakat, lembaga keuangan mikro, dan program pengembangan keterampilan
yang berakar pada kewirausahaan sosial dapat memberdayakan masyarakat
pedesaan secara ekonomi dan sosial. Inisiatif-inisiatif tersebut sering kali berfokus
pada peningkatan pendapatan, pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, dan
pengembangan kapasitas, yang ke semuanya berkontribusi pada pembangunan
daerah pedesaan secara menyeluruh (Habib, 2021; Melissa et al., 2015; Pelfini, 2014).

Tujuan utama dari Pengabdian ini adalah untuk menyelidiki peran inovasi
sosial dan kewirausahaan sosial sebagai katalisator pemberdayaan masyarakat dalam
mengatasi berbagai masalah sosial yang dihadapi di pedesaan Sukabumi. Pengabdian

ini berusaha untuk mengungkap seluk-beluk bagaimana konsep-konsep ini dapat
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berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan, meningkatkan kualitas hidup, dan

menciptakan perubahan sosial yang positif di masyarakat pedesaan.

Metode

Pengabdian ini menggunakan pendekatan metode campuran, yang mencakup
teknik kualitatif dan kuantitatif. Integrasi metode-metode ini meningkatkan
kedalaman dan keluasan pemahaman, sehingga memungkinkan eksplorasi yang

komprehensif terhadap tujuan Pengabdian.
a. Metode Pengumpulan Data

Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan para pemangku kepentingan utama, termasuk wirausahawan sosial,
tokoh masyarakat, pejabat pemerintah daerah, dan perwakilan dari LSM yang
beroperasi di Sukabumi. Wawancara ini akan memberikan wawasan yang
bernuansa tentang tantangan, peluang, dan dampak dari inovasi sosial dan

kewirausahaan terhadap pemberdayaan masyarakat. 15 wawancara
dilakukan.

Diskusi Kelompok Terarah (FGD): FGD diselenggarakan untuk
memfasilitasi dialog terbuka di antara anggota masyarakat. Diskusi ini
mendorong peserta untuk berbagi perspektif mereka tentang inovasi sosial,
kewirausahaan, dan dampaknya terhadap pembangunan lokal. Dua hingga
tiga FGD, yang terdiri dari 10 peserta, dilakukan untuk menjaring beragam

sudut pandang dan mendorong diskusi interaktif.

Survei Terstruktur: Sebuah survei terstruktur dirancang untuk
mengumpulkan data kuantitatif dari sampel yang lebih besar dari anggota
masyarakat di pedesaan Sukabumi. Survei ini menilai kesadaran, adopsi, dan
efektivitas yang mereka rasakan terhadap inovasi sosial dan kewirausahaan
dalam mengatasi masalah sosial. Survei ini akan terdiri dari pertanyaan
demografis, item skala Likert, dan pertanyaan terbuka. Ukuran sampel sekitar

250 responden akan ditargetkan untuk memastikan validitas statistik.
b. Teknik Analisis Data

Analisis Tematik: Data kualitatif dari wawancara dan FGD di transkrip,
diberi kode, dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses ini
melibatkan identifikasi tema, pola, dan konsep yang berulang di dalam data.

Analisis akan dilakukan secara berulang untuk memastikan ketelitian dan
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Hasil

kepercayaan dari temuan. NVivo atau perangkat lunak analisis kualitatif

serupa akan membantu dalam mengatur dan mengelola data.

1. Analisis Deskriptif: Statistik deskriptif, seperti frekuensi dan persentase,
akan dihitung untuk meringkas informasi demografis dan tanggapan

survei.

Analisis Korelasi: Analisis korelasi akan memeriksa hubungan antar
variabel, seperti korelasi antara kesadaran masyarakat akan inovasi sosial

dan tingkat pemberdayaan yang mereka rasakan.

Analisis Regresi: Analisis regresi akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
secara signifikan berkontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat
melalui inovasi sosial dan kewirausahaan. Variabel-variabel seperti tingkat
adopsi, status sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan akan dimasukkan

dalam analisis.

A. Temuan Kualitatif

1. Analisis Tematik dari Wawancara

Tahap kualitatif menyoroti beberapa tema yang memberikan

wawasan berharga tentang hubungan antara inovasi sosial, kewirausahaan

sosial, dan pemberdayaan masyarakat:

a. Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat: Peserta wawancara secara

konsisten mengungkapkan adanya peningkatan kesadaran akan inovasi
sosial dan kewirausahaan di dalam komunitas mereka. Para responden
menyadari pentingnya pendekatan baru untuk mengatasi masalah yang

kompleks dan memahami potensi transformatif dari konsep-konsep ini.

. Peran Wirausaha Sosial: Wirausahawan sosial diakui sebagai tokoh

sentral yang mendorong perubahan positif. Inisiatif mereka, yang sering
kali berakar kuat pada konteks lokal, dipandang sebagai alat yang
ampuh untuk mengatasi tantangan yang sudah berlangsung lama dan

memberdayakan masyarakat.

Upaya Kolaboratif: Dalam berbagai wawancara, tema yang sering
muncul adalah pentingnya kolaborasi di antara para pemangku

kepentingan. Para peserta menekankan bahwa keberhasilan inisiatif
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bergantung pada partisipasi aktif anggota masyarakat, pemerintah

daerah, LSM, dan wirausahawan sosial.
2. Wawasan dari Diskusi Kelompok Terarah (FGD)

FGD menguatkan temuan kualitatif, memperkuat suara anggota

masyarakat:

a. Tantangan yang Dihadapi Masyarakat: Peserta FGD menegaskan
kembali tantangan yang diidentifikasi dalam wawancara kualitatif,
menekankan perlunya solusi praktis untuk masalah-masalah seperti
terbatasnya akses terhadap pendidikan berkualitas, layanan kesehatan,

dan peluang ekonomi.

b. Pemberdayaan melalui Partisipasi: Diskusi menyoroti dampak positif
dari keterlibatan masyarakat dalam proyek inovasi sosial dan
kewirausahaan. Para peserta mengungkapkan bagaimana keterlibatan
aktif dalam inisiatif semacam itu menanamkan rasa kepemilikan dan

pemberdayaan di antara anggota masyarakat.
B. Temuan Kuantitatif
1. Profil Responden Survei

Sebanyak 231 anggota masyarakat dari pedesaan Sukabumi
berpartisipasi dalam survei terstruktur. Responden mewakili berbagai

kelompok usia, latar belakang pendidikan, dan status pekerjaan.
2. Persepsi tentang Inovasi Sosial dan Pemberdayaan

Tanggapan survei menunjukkan tingkat kesadaran dan pengakuan
yang patut dicatat atas potensi dampak inovasi sosial dan kewirausahaan
terhadap pemberdayaan masyarakat. Mayoritas peserta menyatakan

tingkat kesadaran dan persepsi efektivitas yang sedang hingga tinggi.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberdayaan

Analisis regresi menggali faktor-faktor yang mempengaruhi

pemberdayaan masyarakat:

1. Pendidikan: Analisis ini menunjukkan adanya korelasi positif antara
tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan peningkatan pemberdayaan.
Pendidikan membekali individu dengan pengetahuan dan
keterampilan, memungkinkan mereka untuk terlibat secara efektif

dalam upaya inovasi sosial dan kewirausahaan.
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2. Partisipasi dalam Inisiatif: Keterlibatan aktif dalam inisiatif inovasi
sosial muncul sebagai prediktor yang signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat. Anggota masyarakat yang terlibat dalam
inisiatif semacam itu lebih cenderung mengalami rasa memiliki dan

perubahan positif.

3. Akses ke Sumber Daya: Analisis menunjukkan bahwa akses terhadap
sumber daya, termasuk dukungan keuangan dan infrastruktur,
berperan dalam meningkatkan kemampuan anggota masyarakat untuk

terlibat dalam proyek inovasi sosial.

Pembahasan

Temuan kualitatif dan kuantitatif selaras, memberikan gambaran holistik
tentang interaksi antara inovasi sosial, kewirausahaan sosial, dan pemberdayaan

masyarakat di pedesaan Sukabumi.

Wawasan kualitatif menggarisbawahi peran penting wirausahawan sosial
sebagai katalisator perubahan. Inisiatif mereka, yang sering kali disesuaikan secara
kontekstual, muncul sebagai sarana untuk mengatasi tantangan yang telah
berlangsung lama. Penekanan pada kolaborasi sejalan dengan prinsip-prinsip
pemberdayaan, yang menekankan pentingnya partisipasi kolektif untuk

keberlanjutan proyek dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

Data kuantitatif mendukung narasi kualitatif, yang menunjukkan korelasi
positif antara keterlibatan dalam inisiatif inovasi sosial dan pemberdayaan
masyarakat. Pentingnya pendidikan dan akses terhadap sumber daya semakin

menekankan prasyarat penting untuk keterlibatan masyarakat yang efektif.
Implikasi

Temuan Pengabdian ini memiliki implikasi yang substansial bagi kebijakan

dan praktik:

a. Rekomendasi Kebijakan: Pengabdian ini menggarisbawahi perlunya kebijakan
yang mendukung pendidikan, pengembangan keterampilan, dan aksesibilitas
sumber daya. Pemerintah dan organisasi harus berperan dalam menumbuhkan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan inovasi sosial dan kewirausahaan.

b. Strategi Pemberdayaan: Program pengembangan keterampilan yang dipelopori
oleh wirausahawan sosial dipandang sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan dan kepercayaan diri anggota masyarakat. Inisiatif semacam itu

dapat menjadi katalisator untuk pembangunan berkelanjutan.
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c. Pendekatan Kolaboratif: Pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya
keterlibatan masyarakat, yang menunjukkan manfaat melibatkan masyarakat
lokal ~dalam  menciptakan solusi bersama. Pendekatan kolaboratif
memberdayakan masyarakat untuk menjadi arsitek bagi kemajuan mereka

sendiri.
Keterbatasan

Sangat penting untuk mengakui keterbatasan Pengabdian ini, termasuk
potensi bias respons dalam survei dan sifat temuan yang spesifik dalam konteks

tertentu yang dapat membatasi generalisasi.

Kesimpulan

Dalam lanskap yang penuh dengan tantangan, Pengabdian ini menyoroti
potensi inovasi sosial dan kewirausahaan sosial dalam mendorong pemberdayaan
masyarakat pedesaan di Sukabumi. Harmonisasi temuan kualitatif dan kuantitatif
menekankan peran integral para pemangku kepentingan yang terlibat, terutama
wirausaha sosial, dalam mendorong perubahan positif. Penyelarasan konsep-konsep
ini dengan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat menggarisbawahi pentingnya
menciptakan solusi bersama yang memenuhi kebutuhan lokal dan mendorong

kemajuan yang berkelanjutan.

Dengan  menumbuhkan  kesadaran, memfasilitasi  pengembangan
keterampilan, dan mempromosikan upaya kolaboratif, Pengabdian ini menunjukkan
jalur untuk mengatasi tantangan yang beragam. Temuan Pengabdian ini
mengadvokasi kebijakan yang mengembangkan lingkungan yang kondusif untuk
inovasi, mendukung program peningkatan keterampilan, dan mendorong kolaborasi
berbagai pemangku kepentingan. Memberdayakan masyarakat pedesaan untuk
memanfaatkan kekuatan unik mereka dan mengatasi tantangan mereka sendiri
adalah kunci untuk tidak hanya pembangunan lokal tetapi juga pemenuhan tujuan

pembangunan berkelanjutan global.

Kisah Sukabumi menjadi contoh mikro dari potensi yang lebih luas yang
berada di antara inovasi sosial, kewirausahaan sosial, dan pemberdayaan masyarakat.
Dengan wawasan ini, para pembuat kebijakan, praktisi, dan masyarakat siap untuk
memulai perjalanan transformatif menuju masa depan yang ditandai dengan

ketahanan, inklusi, dan pertumbuhan yang berkelanjutan.
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